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RINGKASAN

ANASRI (4587030187 / 9931100710007), Pemanfaaian Timbunan Hara Fosfor
Pada Lahan Sawah Untuk Pertanaman Kacang Hijau {Vigna Radiata L.} dan Jagung
(Zea Mays L)), dibimbing oleh ROMOULDUS TANGKAISAR!, JEFERSON BOLING
dan SADAKING.

Praktek lapang yang telah dilaksanakan di kompleks Baiai Pengawasan dan
Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikuitura \! Maros, Kabupaten Maros,
bertujuan untuk mngetahui kemampuan kacang hijau dan jagung yang ditanam pada
berbagai tingkat kedalaman tanam dalam memanfaatkan timbunan hara fosfor pada
lahan sawah.

Dalam pelaksanaan praktek lapang ini, menggunakan bentuk Rarncangan
Acak Kelompok. Hasil percobaan menunjukkan bahwa penanaman kacang hijau
pada kedalaman 5 cm dan jagung pada kedalaman tanam 15 cm, membenkan
pengaruh baik dalam pertumbuhan dan perkembagan serta pemanfaatan residu

hara fosfor di lahan sawah.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masalah pokok pembangunan pembangunan pertanian di Indonesia
yang paling mendesak dalam hubungannya dengan sumber daya alam adalah
pertambahan jumlah penduduk yang pada akhir dasawarsa ini cukip tinggi.
Keadaan tersebut diperhadapkan pada berbagai permasalahan, yaitu penyediaan
pangan bagi penduduk dengan mempertahankan tingkat konsumsi yang wajar,
jumlah yang memadai dan mutu yang terpelihara, masalan pemukiman dan ruang
hidup dalam lingkungan. Masalah pangan telah digarap dengan usaha intensifikasi
(penggunaan bibit unggul, pupuk dan pestisida) maupur. ekstensifikasi (perluasan
areal pertanian).

Kemajuan ifmiah dalam bidang nutrisi dan pemupukan tanaman telah
menimbulkan revolusi dalam bidang produksi tanaman budidaya. Lebin kurang 50 %
dan tingginya hasil, panen jagung dan biji —bijian lainnya, belum sampai pada
perbaikan kwalitas dan nilai nutrisinya. Hasil panan tanaman budidaya yang rendah
dibanyak negara seringkali disebabkan terutama cieh Kekurangan nutrisi tanaman.

Pada lahan sawah, penggunaan pupuk anorganik yang intensif pada
setiap musim tanam, menimbulkan adanya timbunan hara khususnya fosfor yang
biasa tersimpan dalam lapisaﬁ kedap, tanpa teknologi tertemu sulit untuk
dimanfaatkan oleh tanaman. Adanya timbunan hara fosfor tersebut menyebabkan
pemupukan fosfor tidak mampu lagi meningkatkan produksi tanaman padi, sehingga

prakiek pemupukan hanya merupakan tindakan pemborosan.




Terciptanya pemﬁangunan pertanian yang berkelaniutan sangat
diperiukan, dimana diharapkan dapat dikembangkan suatu pendekatan pengelolaan
hara terpadu dzn optimalisasi pemanfaatan pupuk dan sumber hara lainnya. FAQ
mengembangkan suatu konsep, yaitu “ Integrated Mutrition System “ yang bertujuan
utama adalah untuk memelihara kesuburan tanah gan mengoptimaikan suplai hara
untuk menopang produksi tanaman yang dinginkan, meialui oplimalisasi
pemanfaatan dari semua potensi sumber hara tanaman. Adanya kesesuaian
kombinas: antara pupuk organik, pupuk anorganik, residu tanaman, kompos,
pemanfaatan berbagai tanaman yang mampu merafiksasi N yang sesuai dengan
ekologi dan sistem penggunaan lahan, kendisi sosia! dan ekcromi sangat
dibutuhkan, (Roy,1985).

Selain itu adanya masa transisi antara penanaman padi ke padi
berikutnya didapatkan kandungan hara nitrogen vang cukup tinggi dan akan hillang
melalui pencucian dan denttrifikasi pada saat penggenangan sawah untuk
pertanaman berikutnya, (Buresh dan De Datta, 1861). Semua ini merupakan potensi
sumber hara, kalau tidak dikelola dengan baik, akan terbuang percuma dan dapat
menimbulkan kerusakan lingkungan, misalnya terjadinya kontaminasi nitrat dengan
air permukaan dapat menimbulkan gangguan kesehatan pada manusia, seperti
penyakit methemoglobinemia pada bayi, {Hardjowigeno, 1995). Kontaminasi dengan
air permukaan dengan nitrat pada kondisi tertentu nitrat dapat dikorversi menjadi
nitrit  yang membentuk nitrosamin  dan metamoglobin, (Vogtraan  dan

Biederman,1995).




aya kasil ini

berkaitan dengan kenyataan bahwa hasil maksimum dapat dicapai bila semua
kondisi pertumbuhan termasuk penyediaan hara, berada dalam kondisi optimal.
Kondisi hara dikatakan optimal bila semua hara tersedia dalam jumlah yang tepat,
karena kekurangan atau kelebihan salah satu unsur hara akan dapat mengurangi
efesiensi dari hara lainnya.

Penerapan pola tanam padi - palawija — padi dilahan sawah telah
banyak dilakukan petani, tetapi masih terbatas pada tujuan optimalisasi
pemanfaatan lanan untuk peningkatan pendapatan petani, belum sampai pada
bagaimana tanaman tertentu dapat memanfaatkan sisa hara dan mengembalikan
residu hara yang tersimpan pada lapisan tapak oleh di lahan sawah Untuk itu perlu
diadakan penelitian tentang uji kemampuan beberapa jenis tanaman dalam
remanfaatkan timbunan hara fosfor pada lahan sawah. Penanaman jenis tanaman
tertentu pada rmasa transisi tersebut dengan teknologi tanpa olah tanah dan
kedalaman tugal sampai pada hara fosfor, yang ditunjukkan oleh pertumbuhan yang

baik dan hara yang terkumulasi dalam jaringan tanaman.

Hipotesis
1. Terdapat salah satu perlakuan kedalaman tanam yang berpengaruh terhadap

tinggi tanaman, pertambahan jumiah tangkai daun, bobot biji kering dan

kandungan N, P dan K pada daun, akar dan biji kacang hijau.




2. Terdapat salah satu perlakuan kedalaman tanam yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, jumtah daun, bobot biji kering dan kandungan N, P

dan K pada daun, akar dan biji jagung.

Tujuan dan Kequnaan

Praklek lapang ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari
kemampuan kacang hijau dan jagung yang ditanam pada berbagai kedalaman
tanam dalam memanfaatkan sisa hara fosfor pada lahan sawah.

Hasil praktek lapang dapat menjadi bahan informasi dalam pemilihan
jenis tanaman dalam kedalaman tanam dalam memanfaatkan sisa hara fosfor di

lahan sawah sesudah pertanaman padi.
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TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik Lahan Sawah

Lahan sawah yang ditamani padi mempunyai karakteristik urmum, yaitu
adanya penggenangan dan pelumpuran, akibatnya menimbulkan lapisan kedap air
yang kompak dan padat dengan ketebalan 5 — 10 Cm pada kedalaman 10 - 40 Cm.
Lapisan tapak olah ini mempunyai kerapatan isi yang tinggi dan pon besar yang
kurang, dibandingkan dengan lapisan di atasnya, (Sanchez, 1976)

Penggenangan menyebabkan terjadinya perubahan sifat fisik, kimia dan
mikrobiologi tanah melalui irigasi dan drainase, (Anna, dkk. 1685). Penggenangan
menyebabkan terjadinya pelumpuran tanah, dimana tanah mengalami oelapukan
agregat tanah untuk menghindari pengaliran air kebawah, (Sancrez, 1992).
Dikemukakan puta oleh Hardjowigeno (1995), bahwa dengan adanya pelapukan,
maka tersedialah unsur — unsur hara dar minerai yang lapuk sehingga wararan dan
hewan yang sederhana mulai tumbuh. Pelapukan mineral - mineral primer
menghasilkan mineral liat yang mampu menahan unsur hara dan air yang amat
penting bagi pertumbuhan tanaman. Tanaman padi yang ditanam pada lahan sawah
dapat tumbuh dengan baik pada tanah tergenang karena tanaman padi dapat
mengembangkan suasana aerobik dalam fingkungan perakaran, sedang tanaman
lain tidak mempunyai kemampuan seperti itu. Hal ini disebabkan karena tanaman
padi, batangnya yang beruas-ruas dan berongga yang menjadi tempat oksigen
sehingga tanaman padi tidakmengalami kekurangan oksigen walaupun tumbuh

dalam air.




Adanya karakter khusus tersebut juga berpengaruh terhadap dinamika
hara pada lahan sawah, misalnya penode transisi, ©idaoatkan kandungan nitrogen
daiam bentuk nitri pada lahan sawah cukup tinggi dan akan hilang pada saat
pengenangan melalw pencucian, {(De Datta,1970). Akibat dari pengenangan
tersebut basa-basa mudah tercuci sehingga tanah menjadi masam yang berakibat
ketersediaan hara bagi tanaman mengalami kekurangan, (M. Yusuf Nyakpa, dkk,
1888). Khususnya bagi hara nitrogén yang lebiih banyak terietak pada lapisan top

soil dan kelarutannya yang sangat tinggi, sehingga mudah mengalami pencucian.

Potensi Tanaman Legiun

Dalam Memanfaatkan Sisa Hara Fosfor Pada Lahan Sawah

Unsur hara yang diserap tanaman digunakan antara lain  untuk
menyusun bagian-bagian tanaman. Hara yang terserap selanjutnya tersebar ke
bagian-bagian tanaman dan berperan dalam berbagai proses metabolisme fisiologis
di dalam tanamzn, (Ratna Fathan, 1991).

Dalam pemenuhan kebutuhan unsur hara tersebut, tanaman dapat
menyerap unsur hara melalui akar maupun melalui daun. Ketersediaan unsur hara di
sekitar akar tanaman melaiui cara, yaitu aliran massa (mass flow), difusi dain
intersepsi akar, (Hardjowigeno, 1995) Gerakan unsur hara dalam tanah mendekati
akar tanamar bersama-sama gerakan massa air. Gerakan inassa air dalam tanah
menuju ke permukaan akar tanaman yang berangsung terus menerus xarena air
terus diserap akar dan menguap melalui prosas transpirasi. Selain itu unsur hara

juga dapat diserap oleh tanaman, di mana unsur hara yang berkonsentrasi tinggi




bergerak ke konsentrasi rendah tanpa melibatkan air. Penyerapan hara dalam tanah
juga terjadi akibat pertumbuhan akar-akar tanaman yang terus memanjang sehingga
menemukan unsur hara dan larutan tanah (soil solution) di dalam tanah. Banyaknya
hara yang diambit tanaman dari Balam tanah tergantung kepada kesuburan tanah
dan faktor lingkungan. Jumiah unsur hara yang dipenukan untuk menyusun bagian-
bagian tubuh tanaman tersebut berbeda untuk seliap jenis tanaman, maupun untuk
jenis yang sama tetapi dengan tingkat pertumbuhan dan produksi yany berbeda.

Penyebaran hara umumnya spesifik. hara yang terdapat di dalam bij
terangkut sewaktu panen dan selanjutnya dikonsumsi, sedang hara dalam bagian
tanaman lainnya akan tertinggal di lahan atau terangkut ke tempat lain untuk
keperluan tertentu. Hara yang terdapat dalam sisa-sisa tanaman di lahan tersebut
akan kembali tersedia bagi tanaman berikutnya atau kembali ke tanah selelah sisa
tanaman di rombak oleh mikroorganisme tanah.

Penanaman legum menurunkan kandungan nitra dalam tanah sampai 18
kg / ha, akan tetapi jumiah N dalam legum berada pada kisaran 46 — 238 kg / ha,
(George et al, 1995). Hal tersebut memberikan indikasi bahwa tanaman legum
disamping dapat memanfaatkan potensi hara yaing tertimbun pada periode transisi
penanaman pad: - padian, juga dapat memfiksasi N biologi yaitu sekitar 0 — 176 kg /
ha. Selanjutnya dikemukakan pula bahwa pemanfaatan tanaman legum pada sisten
pertanaman padi sawah dapat memaksimalkan efektifitas pemanfaatan N dari tanah,
fiksasi N biologi dan aplikasi sumber N.

Penanaman legum d{samping dapat memanfaatkan sisa hara yang

tersimpan pada periode transisi penanaman padi-padian, juga dapat menfiksasi




nitrogen biclogi dari udara, {Vanotti dan Bundi, 1925). Legum juiga dapat mendaur
ulang fosfor yang berasal dari lapisan sub soil, mineralicasi fosfor dalam tanah dan
meningkaikan ketersediaan fosfor dalam tanah pada kondisi tergenang, (Anonim,
1994). Unsur — unsur diserap oleh tanaman dan dalam tanah ke bagian atas
tanaman, kemudian dilepaskan lagi melalui sisa — sisa tanaman yang jatuh di
permukaan tanah dan masuk ke dalam tanah bersama air perkolasi. Proses
perombakan sisa- sisa tanaman tersebut melibatkan mikrocrganisme tanah yang
selanjutnya dapat diserap tanaman kembali. Dengan demikian unsur hara fosfor

yang diserap oleh akar tanaman akan tersedia bagi tanaman berikutnya.

Perputaran Hara Pada Tanaman Jagung

Penyebaran hara umumnya spesifik, hara yang terdapat di calam biji
terangkut sewaktu panen dan selanjutnya dikonsumsi, sedang hara dalam bagian
tanaman lainnya akan tertinggal dilahan atau terangkut ke tempat iain untuk
keperiuan tertentu. Hara yang terdapat dalam sisa — sisa tanaman di iahan tersebut
akan kembali tersedia bagi tanaman berikutnya atau kembaii ke tanah satelah sisa
tanarnan dirombak oleh mikroorganisme tanah.

Dengan demikian sebaéian hara tetap dapat digunakan oleh tanaman
dan sebagian lagi terbuang percuma. Hal tersebut tergantung kepads jumilah hara
yang diberikan melalui pupuk dan sumber lain atau cars budidaya, maka hars di
iahan pertanian akan cenderung kepada tiga macam keadaan, yaitu penumpukan

(akumulasi), terkuras dan tetap. Meskipun ketige macam keadaan tersebut




tampaknya sangat sederhana, tetapi pada sisiem pengeiolaan hara secara
menyeluruh cukup majemuk, (Ratna Fathan, dkk, 1291).

Dahliana (1993), mengemukakan bahwa periumbuhan suatu tanaman
sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan atau interaksi antara faktor
ingkungan dengan fakior genetik. Pada awal pertumbuhan, vyaiku masa
pembentukan vegetatif, tanaman mengkonsumsi hara nitrogen relatif lambat dan
meningkat pada saat tanaman telah membentuk sistem perakaran yang sempuma.
Ral ini disebabkan karena pada awal pertumbunan. tanaman masih memanfaatkan
cadangan makanan berupa protein, lemak, karbohidrat yang terkandung dalam biji
benih. Setelah terbentuk akar yang sempurna, tanaman baru mengkonsumsi unsur
hara yang lain tersedia dalam tanah.

Suprapto (1990), mengemukakan bahwa jagung menyerap hara yang
berasal dari tanah ataupun pupuk yang diberikan ke tanah. Dasi semua unsur hara
yang diperiukan tanaman, unsur N, P dan K yang biasanya di berikan dalam bentuk
pupuk. Pengambilan hara dalam tanah oleh tanaman sangat berfariasi, tergantung
kepada tingkat kesuburan tana.h. keadaan lingkungan serta keadaan dan
kemampuan sistem perakran tanaman itu sendiri. Dikemukakan oleh Hardjowigeno
(1995}, bahwa jumiah unsur hara yang diperiukan untuk menyusun bagiar — bagian
tanaman tersebut berbeda untuk setiap jenis tanaman, maupun tanaman yang sama
tetapi tingkat pertumbuhan dan produksi yang berbeda.

Kekurangan salah satu unsur hats esensit bagi tanzman akan
berpengarub terhadap pertumbuhan yang akibatnya akan berpengaruh kepada hasit

produksi tanaman. Dikemukakan oleh Sumamo (1987), bahwa kekurangan hara
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nitrogen mengakibatkan tanaman tumbuh kerdil, daun berwarna kekuning-kuningan
dan kekurangan fosfor mengakibatkan tanaman tumbuh kurus dan kerdit, daun keci!
berwama pucat, polong yang terbentuk sedikit dan hasilnya rendah. Perumbuhan
kerdil tersebut diakibatkan oleh tanaman tidak mampu melakukar metabolisme
secara sempurna.Photosintesis tidak berlangsung untuk menghasilkan protein dan

asam nukleat dan sebagainya, (M. Yusuf Nyakpa, gkk, 1938).
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BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempsat

Praktek lapang ini dilaksanakan di Balai Pengawasan dan Serifikasi
Benih Tanaman Pangan dan Holtikuituran VI Maros, Kabupaten Maros Propinsi

Sulawesi Selatan yang bertangsung dari Agustus hingga November 1597

‘Bahan dan Alat
Alat — alat yang digunakan adalah alai tugal, cangkul, meteran, sabit,
alat tulis menulis dan hand sprayer.
Bahan yang digunakan adalah benih kacang hijau, benih jagung dan

savin.

Metode Pelaksanaan

Praktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan Rancangan
Acak Kelompok, yang dicobakan pada 2 jenis tanaman dalam memanfaatkan
timbunan hara fosfor pada lahan sawah, yaitu kacang hijau dan jagung. Perlakuan
adalah kedalaman tanam yang terdiri dari 3 kedalaman tanam, yaitu kedalaman 5
Cm (T1), kedalaman tanam 10 Cm (T2) dan kedalaman tanam 15 Cm (T3).
Perlakuan diulang sebanyak 3 kali pada setiap jenis tanaman, sehingga tiap jenis

tanaman terdapat 9 un? percobaan.
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Pericikuan yang dicobakan adalah sebagai berikut :

T = Kacang hijau varietas walet dan jagung varietas lokal yang ditanam
pada kedalaman tanam 5 Cm.
T2 = Kacang hijau varietas walet dan jagung varietas lokal yang ditanam

pada kedataman tanam 10 Cm.
T3 = Kacang hijau walet dan jagung vanelas lokal yang ditanam pada

kedalaman tanam 15 Cm.

Pelaksanaan Percobaan

Lahan dibersihkan dari bekas tanaman sehelumnya atau dari gulma
dengan cara memotong batang padi yang tersisa dan gulma yang ada dengan sabit,
empat minggu setelah panen padi dilakukan. Lalu dibuat petakan ukuran 3 meter
kali 3 meter, dengan jarak antar petak 1 meter dan dbuat drainase antar petak.
Kemudian diadakan pengacakan dan diberi lebe! sesuai dengan hasil pengcakan
tersebut.

Penanaman dilakukan secara tugal dengan cara membenamkan 2 — 3
bili kacang hijau maupun jagung pada setiap lubang, tetapi tidak menutup lubang
dengan tanah, khususnya pada kedalaman tanam 10 Cm dan 15 Cm. Jarak tanam
yang digunakan pada kedua tanaman ini, yaitu 40 Cm x 29 Cm untuk kacang hijau
dan 75 Cm x 25 Cm pada jaguné dengan tdak meiakikan pengolahan tanah dan
pemupukan. Penugalen dilakukan dengan membenamkan  alat lugat yang
berdiameter 7 Cm kedalam tanah sesuai dengan kedalaman tanam yang telah

ditetapkan
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Sebelum diadakan penanaman terdebin dahulu dilakukan pengambilan

sampel tanah pada lapisan olah maupun di bawah lacisan olah untuk dianalisis

kandungan haranya di Laboratorium. Pemsiinaraan meliputi  penyiangan,

penyiraman, pengendalian hama dan penyakit yang mengganggu. Penyiraman

dilakukan setiap hari dengan menyiramkan air kesetiap tanaman.

Komponen yang diamati dan diukur pada percobaan ini adalah sebagai berikut :

1.

Tinggi tanaman (Cm), diamati menjetang panen. divkur dari pangkal patang
sampai titik tumbuh.

Jumiah tangkai daun kacang hijau, karena tanaman ini termasuk tanaman yang
berdaun trifoliat {terdiri dari tiga helai daun paca satu tangkai) dan jumiah daun
pada jagung.

Bobot hiji kering tanaman (g), diukur pada akhir percobhaan.

Kandungan N pada daun, akar dan biji tanaman.

Kandungan P pada daun, akar dan biji tanaman.

Kandungan K pada daun, akar dan biji tanaman.

Aralisa kandungan hara tanah pada lapisan oiah dan di bawan lapisan olah,

sebeium dan sesudah percobaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Kacang Hijau
a. Tinggi Tanaman

Hasit pengalaman tinggi kacang hijau dan sidik ragamnya, disajkan pada
Tabel Lampiran 1a dan 1b. Sidik ragam menunjukkan bahwa kedataman tanam tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi kacang hiiau.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa, perigkuan kedalaman tanam
memberikan partumbuhan tinggi kacang hijau, cendarung mengalami kenaikan pada
setiap pertambahan kedalaman tanam. Perlakuan T3 memberikan pettumbuhan
tinggi yang lebih tinggi dibandingkan dengan penakuan T1 dan T2, tetapi tidak

berbeda nyata pada setiap periakuan, (Gambar 1.

Tinggi
Tanaman 49 57
50 1 45,58
40,13
40 -
30 4
20 -
10 4
0 H 1 I I T 1
T T2 T3 Kedalaman Tanam

Gambar 1. Rata — rata tinggi kacang hijau pada berbagai tingkat kedaiaman tanam.
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b. Jumiah Tangkai Daun

Hasil pengamatan jumiah tangkai daun kacang hijau dan sidik ragamnya,
disajikan pada Tabel Lampiran 3a dan 3b. Sicik ragam menunjukkan bahwa
kedalaman tanam tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jutniah tangkai
daun kacang hijau.

Hasil percobaan menunjukkaq bahwa perakuan T1. membetikan
pertambahan jumlah tangkai daun yang tertingg: dibandingkan dengan periakuan T2
dan T3, tetapi tidak berbeda nyata. Periakuan T3 iebih banyak dari pada perlakuan
T2, (Gambar 2).

Jumlah
Tangkai Daun

197 13

11.67 12,33

10

T1 T2 T3

Kedalaman Tanam

Gambar 2. Rata — Rata jumlah tangkai daun kacang hijau pada berbagat tingkat
kedalaman tanam

¢. Bobot Biji Kering

Hasil pengamatan bobot biji kering kacang hijau dan sidik ragamnya,

disajikan pada Tabe! Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
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perlakuan kedalaman tanam memberikan pengaruh nyata terhadap bobot biii kering
kacang hijau.

Hasit uji BNT pada taraf « 0,05 (Tabel 1), menunjtikkan bahwa perakuan
T1 berbeda nyata dengan pertakuan T2 dan T3, sedang perlakuan T2 tidak berbeda

nyata dengan perlakuan T3.

Tabel 1. Rata — Rata Bobot Biji Kering Kacang Hijau Pada Berhagai Tingkat

Kedalaman Tanam
e _ , o —
| |
Kedalaman Tanam Bobot Biji Kering [ NP BNT Taraf 0,05 |
: !
- e e e e - - - i
L
l
11 16,25 a 3,61
T2 12,29 b
T3 11,13 b
A

Keterangan : Angka rata — rata yang diikuti oleh huruf yang sama berarii tidak
berbeda nyata dan huruf yang berbeda nyata berarti perbeda nyata
pada uji BNT taraf o 0,05

d. Kandungan Nitrogen baun, Akar dan B8iji

Hasil pengamatan kandungan nitrogen daun, akar dan biji, disajikan pada

Tabel Lampiran 7a, 7b, 9a, 9b, 11a, 11b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
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periakuan kedalaman tanam tidak berpengaruh nyata ternadap kandungan nitrogen
daun, akar dan biji kacang hijau.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa, kandungan nitrogen daun
cenderung mengalami penurunan dengan semakin bertambahnya kedalaman
tanam. Perakuan T1 memberikan kandungan nitrogen tertinggt dari pada periakuan

T2 dan T3 dan perlakuan T2 lebih tinggi dari pada periakuan T3, (Gambar 3).

Kandungan
Nitrogen Daun

4,00 - 3,60 3,50 3,40
3,00 -
2,00 -
1,00 -

0,00 Y T T 1
71 T2 T3

-

S — |

Kedalaman Tanam

Gambar 3. Rata — rata kandungan nitrogen doun kacang hijau pada berbaga
tingkat kedalaman tanam.

Hasii percobaan menunjukkan bahwa, kandungan nitrogen akar tertinggi

dicapai pada kedalaman tanam T1, dibandingkan dengan kedalaman tanam T2 dan

T3. Kedalaman tanam T3 lebih linggi dan pada kedalaman tanam T2, teiapi tidak

berbeda nyata, (Gambar 4}.
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Kandungan
Nitrogen Akar

4HOW 3,70 St jﬁii_
3,00 + -
2,00 4
1,00 -
0,00 . . .
T 12 T3 Kedalaman Tanam

Gambar 4. Rata — rata kandungan nitrogen akar kacang hijau pada berbagai tingkat
kedalaman tanam

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kandungan nitrogen biji kacang
hijau tertinggi dicapai periakuar; T1 dibandingkan dengan perlakuan T2 dan T3.
Perlakuan T3 l2bih tinggi dari pada perlakuan T2, tetapi tida berbeda nyata,

(Gambar 5).

Kandungan
Nitrogen Biji
4,00
3,00 -
2,00 -+
1,00 1

0 .00 b i T T T 1
T T2 T3 Kedalaman Tanam

3,75 3.50 3,70

Gambar 5. Rata — rata kandungan nitrogen biji kacang hijau pada berbagai tingkat
kedalaman tanam.




e. Kandungan Fosfor Daun, Akar dan Biii Kacang Hijau
Hasil pengamatan kandungan fosofr daun, akar dan biji kacang njau,
disajikan pada Tabel Lampiran 13a. 13b, 1%a. 150, 17a. dan 17b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan kedalaman tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
kandungan fosfor daun, akar dan biji kacang hijau.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa kandungan fostor pada daun kacang
nijau, teringgi dicapal pada periakuan T2, dibandingran dengan perlakuan
kedalaman tanzm T3 dan T1. Perlakuan T3 lehin tingg’ dart pada periakuan T1,

tetapi tidak berbzada nyata, (Gambar 6).

Kandungan

Fosfor Daun
0,15

0,15 1 0.14

0104 009

0,05

]
0,00 T T : ™ -
T T2 T3 Kedalaman Tanarn

Gambar 6. F ala — rata kandungan fosfor daun kacang hitau pada berbagai tingkat
kedalaman tanam
Hasil percobaan menunjukkan bahwa, kandungan fosfor akar tertinggi

dicapai pada perdakuan T1, dibandingkan dengan perlakuan T2 dan T3, dimana
perlakuan T2 dan T3 relatif sama, (Gambar 7).
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Kandungan
Fosfor Akar 0.14
0.15 0,10 0.40
0,10
0,05
0,00 + Y T
T1 T2 T3

T -
Kedalaman Tanam

Garmbar 7. Rata ~ rata kandungan fosfor akar kacang hijau pada berbagai tingkat
kedalaman tanam.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa, kandungan fosfor biji kacang hijau
tertinggi dicapai pada periakuan kedalaman tanam T1, dibandingkan dengan
perakuan T2 dan T3. Sedang perlakuan T3 letih tinggi dibandingkan dengan

penakuan T2, tetapi tidak berbeda nyata, (Gambar &3,

Kandungan
Fosfor Byji

0,60
0,50
0,40
0,30 I
0,20 i

|

A

N
o
N
[

0.40

L

'l

0,10 4
0,00 T T T 1
Tt T2 13 Kedatararn Tanam

Gambar 8. Rata — rata kandungan fosfor biji kacang hilau pada berbagai tingkat
kedaiaman tanam




f. Kandungan Kalium Daun, Akar dan Biji Kacang Hijau

Hasii pengamatan kandungan kalium daun. akar dan biji kasang hijau,
disaykan pada Tabel Lampiran 1%a. 19b. 21a. 21h. 2la dan 23b. Sidik ragam
ménunjukkan banwa, perlakuan kedalaman tanam berpengaruh nyata terhadap
kandungan kalium daun, tetapi lidak berpengaruh nyata terhadap kandungan kalium
akar dan oiji.

Hasil uji BNT pada taraf «« 005 iTabei 7], menunjukkan bahwa periakuan
T1 tidak berbeda nyata dengan periakuan 72 dan T3 Demikian pula dengan

periakuan T2 dan T3.

Tabet 2. Rata — Rata Kandungan Kalium Daun Kacang Hiau Pada Berbagal Tingkat
Kedalarnan Tanam

f Perlakuan . Kandungan Kaium NP BNT Taraf o 0.05

| | :

i L e
! T 1702 | 0,2435

| : !

T2 1,60 a ;

| i |

{

‘ T3 1,48 a |

Keterangan : Angka rata - rata yang dikuti oleh huruf yang sama beranti tidak
berbeda ryata dan huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada uji
BNT pada taraf « 0,05.

Hasii percobaan menunjukkan bahwa kandungan kalium akar kacang

hijau, tertinggi dicapai pada periakuan kedaiaman tanam T1, dibandingkan dengan

=




perlakuan T2 dan T3 sedang perakuan kedalaman tanara T2 lebih tinggi dari pada

periakuan T3, tetapi tidak berbeda nyata, {(Gambar 9].

Kandungan
Ka!:l:l% Akar 170 160 1,48
1,13
0,57
0.00 4 . —-d ‘ ]
T1 T2 T3 Kedalaman Tanam

Gambar 9. Rata - rata kandungan kalium akar kacang hijau pada berbagai tingkat
kedalaman tanam )
Hasii percobaan menunjukkan bahwa. kandungan kalium biji kacang
hijau, tertinggi dicapai pada pertakuan T2, dibandingkan dengan periakuan T1 dan

T3, tetapi tidak berbeda nyata, (Gambar 10).

Kandungan
Ka'llum Biji 1 40 1,48 1.45
1,50 _ ]
1.0¢ !
0,50 l
0,00 + 1 T ' ‘
T1 T2 T2 Kedalaman Tanam

Gambar 10. Rata — rata kandungan kalium biji kacarg hijau pada berbagai tingkat
kedalaman tanam
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Jagung
a. Tinggi Tanaman
Hasil pengamatan tinggi jagung dan sidik ragamaya, disajikan pada Tabel
Lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan kedalaman tanam
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung.
Hasit percobaan menunjukkan bahwa perlakuan T2 memberikan
pertumbunan tingqgi dibandingkan dengan perfakuan T! dan T3, tetapi tidak berbeda

nyata pada setiap periakuan, (Gambar 114

Tingg
Tanaman
150,00 115 20 126,73 123,20
. i !
100,00 : |
50,00 }
| }
0,00 = T i T ! T —
T1 T2 T3 Kedalamant Tanam

Gambar 11. Rata — rata tingg! jagung pada berbaga: lingkat kedalaman tanam.

b. Jumiah Daun
Hasil pengamatan jumlah daun jagung serta sidik ragamnya. disajikan
pada Tabel Lampwan 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
kedalaman tanam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumiah daun jagung.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa, perlakuan kedalaman tanam T3,

memberikan pertumbuhan jumlah daun yang tedinggi dibandingkan dengan

periakuan T1 yang relatif sama dengan periakuan T2, {Gambar 12).
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Jumiah Daun
45 1333 13,33 1467
|
10 I.
|
° |
O 1 1) T : L T

T T2 3 Kedaiaman Tanam

Gambar 12. Rata - rata jumiah daun jagung pada berbagai tingkat kedalaman
tanam

c. Bobot Biji Kering Jagung
Hasil pengamatan bobot biji kering jagung dan sidik ragamnya disajikan

pada Tabel Lampiran 6a dan 6b. Sidik ragarn menunjukkan bahwa, perlakuan

kedalaman tz nam memberikan pengaruh nyata terhadap bobot biji kenng jaqung.
Hasil uji BNT taraf o 0,05 (Tabel 3). menunjukkan bahwa penakuan T1

berbeda nyata dengan perlakuan T2 dan T3, sedang periakuan T2 tidak berbeda

nyata dengan perlakuan T3.

Tabel 3. Rata — Rata Bobot Biji Kering Jagung Mada Berbagai Tingkat Kedalaman
Tanam

I T

Bobot 8iji Kering © NP BNT Taraf « 0,005

Kedalamanr Tanam
! . !
T1 86,94 a 1320
T2 81,46 b |
T3 ! 66,27 b |

Keterangan : Angka rata — rata yang dikuli olen huru! yang sama berari tidak
berbeda nyata dan huruf yang berbeda berarti berbeda nyaia pada uji

BNT taraf « 0,05,




d. Kandungan Nitrogen Daun, Akar dan Biji

Hasil pengamatan kandungan nitrogen daun, akar dan biji serta sidik
tagamnya, disajikan pada Tabel Lampran 10a. 10b iza. 12D, 14e dan 14b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan kedalaman tanam tidak berpergaruh nyata
terhadap kandungan nitrogen daun, akar dan bili jagung.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kandungannitrogen tertinggl dicapai
pada perfakuan T3, dibandingkan dengan perlakuan T1 dan T2, seaang perakuan
T1 lebit tinggi dari pada periakuan T2. tetapi tidak berbeda nyata, (Gambar 13}

Kandungan
Nitrogen Daun

3,50 | 2r75
2.35

T1 T2 T3 Kedataman Tanam

Gambar 13. Rata — rata kandungan nitrogen daun jagung pada berbagai tingkat
kedalaman tanam.

Hasii percobaan menunjukkan bahwa, kandungan nitrogen akar 1entinggi

dicapai pada periakuan T2, dibandingkan dengan perlakuan T3 dan T1, sedang

perlakuan T3 lebih tinggi dari pada periakuan T1, tetap tidak berpgda nyata,

{Gambar 14).
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Cambar 14. Rata - rata kandungan nitrogen akar jagung pada berbagai tingkat
kedalaman tanam.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa, kandungan nitrogen biji jagung

tertinggi dicapai pada periakuan kedalaman tanam T1, dibandingkan dengan

pariakuan T2 dan T3 yang relatif sama, (Gambar 15).

Kandungan
Nitrogen Biji
2,90
3.00 | 2,80 280

2.00
1,00 '
0,00 + T
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Gambar 18. Rata — rata kandungan nitrogen biji jagung pada berbagai tingkat
kedalaman tanam
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¢. Kandungan Fosfor Daun, Akar dan Biii

Hasil pengamatan kandungan fosfor daun, akar dan biji jagung seta sidik
ragamnya, disajikan pada Tabel Lampiran 14a, 14b, 18a, 16b, 18a dan 18b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan kedalamarn tanam tidak berpengaruh nyata
terhadap kandungan fosfor daun, akar dan biji jagung.

Hasil percobaan bahwa, kandungan fosior daun jagung terlinggi dicapai
pada perlakuan kedalaman tanam T1 yang reiatf sama dengan penakuan T3,

sedang perlakuan T1 dan T3 lebih tingqgi dari pada perlakuan T2, (Gambar 18),

Kandungan
Fosfor Daun

0,20 0.16
0,18
0,1C
0,05
0,00 + y . T .

T4 T2 T3 Kedalamarn Tanam

0.16

Gambar 16. Rata - rata kandungan fosfor daun jagung pada berbagai tingkat
kadalaman tanam

Hasil percobaan menunjukkan bahwa, kandungan fosfor akar jagung
tertinggi dicapai pada perlakuan 72, dibandingkan dengan periakuan 72 dan T1,
sedang perlakuan T3 lebih tingg! dan pada perlakuan T1, tetapi tidak berbeda nvata.

{Garnbar 17).
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Kandungan
Fosfor Akar
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Gambar 17. Rata - rata kandungan fosfor a2kar jagung pada berbayai tingkat
kedalaman tanam

Hasi percobaan menunjukkan bahwa, kandungan fosfor bij jagung
tertinggi dicapai pada perlakuan T1 yang relatif sama dengan perakuan T2,

dibandingkan dengan T3, tetapi tidak berbeda nyata (Gambar 18).

Kandungan
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Gambar 18. Rata - rata kandungan fosfor biji jagung pada berbagai tingkat
kedalaman tanam
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f. Kandungan Kalium Daun, Akar dan bjji

Hasil pengamatan kandungan kalium daun, gkar dan biji jagung serta
sidik ragamnya, disajikan pada Tabel Lampiran 202, 20h, 22a. 22b, 24a dan 24b.
Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan kedaiaman tanam tidak berpengaruh
nyata terhadap kandungan kalium daun dan biji. tetapi berpengaruh nyata terhadap

kandungan kalium akar jJaguny.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa, kandungan kalium daun iertinggi
dicapai pada perlakuan kedalaman tanam T3, dibandingkan dengan periakuan T2

dan T1, tetapi ticlak berbeda nyata, (Gambar 19).

Kandungan
Kalium Daun
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2,00 1,58 175
1,50
1.00
0.50 j
0,00 ¥ T T - T 1
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Cambar 19. Rata - raia kandungan kaiiwum daun ;agung pada berbagai tingkat
kedalaman tanam

Hast uji BNT pada taraf «« 6.05 {Tabet 4). menunjukkan bahwa perlakuan
kedalaman tanam T1 tidak berbeda nyata denyan perlakuan T2 dan T3, demikian

pula dengan perlakuan T2 dan T3.
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Tabet 4. Rata — Rata Kandungan Kalium Akar .agung Pada Beibagal Tingkat
Kedaiaman Tanam

! Kedalaman Tanam Kandungan Kalium - MPBNT varaf ¢ 5.05

e
T1 IIALES (1.3045
12 1.650 4

| T3 148 a

Keterangan . Angka rata — rata yang dikuti oieh hurut yang sama berarti tidak
berbeda nyata dan huruf yang berbeda berani berbeda nyaia pada wji
BNT taraf « 0,05

Hasi percobaan menunjukkan bahwa kandungan kalium biji jagung
tertinggt dicapai pada perlakuan kedalaman tanam T3, dibandinghan dengan

pertakuan T1 dan T2, sedang periakuan T1 iebih linggi dari pada perlakuan T2,

- Kandungan
Kalium

2,50 2,10 205 2,20
2.00
1,50
1,00
Q.50
0,00 4 Y T Y —

T1 T2 T3 Kedalaman Tanam
tetapi tidak berbeda nyata, (Gambar 20).

Gambar 20. Rata - rata kandungan kalium biji jaguny pada berbagai tingkat
kedalaman tanam




Analisa Kandungan Hara Tanah

Hasit pengamatan kandungan hara tanah pada dua lapisan, sebeium
dan sesudah percobaan, disajikan pada Tabe! Lampiran 25. Hasi pengamatan
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kandungan nitrogen tanah pada iapisan
olah sebesar 0,12 % dan di bawah lapisan olah sebesar 0,09 %. Demi<ian pula
dengan kandungan kalium tanah mengalami peningkatan sebesar 13,54 gpm pada
lapisan olah dar: di bawah lapisan olah sebesar 17,45 ppin. Sedangkan kandungan
fosfor mengalami penurunan sebesar 41,03 ppm pada lapisan olah dan 3 75 ppm di

bawah lapisan oiah.




Pembahasan

Kacaﬁg Hijau

Pertumbuhan tanaman ditunjukkan dengan pertambahan ukuran dan
berat kefning tanaman yang tidak dapat balik. Pertambahan ukuran dan berat kering
dan suatu organisme, mencerminkan bertambannya protoplasma yang teriadi
karcna baik ukuran sel maupun jumiahnya bertambtah. Fertambanan protopiacsma
berlangsung melalui suatu rentetan peristiwa dimana air, karbohidrat dan garam —
garam anorgan.k diubah menjad bahan — bahan nidup. {En Setyat. 1591).

Pertumbuhan tinggi tanaman biasanva diikuti oleh pertambahan jumlah
daun, sangat menentukan potensi produkst tanaman yang dicapai. Hal ini
aitunjukkan oleh hasil percobaan ini, penanaman kacang hijau pada kadalaman
tanam 15 Cm, memberikan rata - rata tinggi tanaman yang iertingai dibandingkan
dengan kedalaman tanam 5 Cm dan 10 Cm, tetapi tidak perbeda nyaia. Hat ini
diduga bahwa nitrogen yang tersedia dalam tanah dominan berada pada kadalaman
tanam antara 10 Cm -~ 15 Cm. Keberadaan fosfor dan kalium pada xedalaman
wersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan hara dalam pertumbuhan vegetatd dan
perkembangan alat reproduks: serta pengisian biji kazang hijau. Disamping #tu dalam
sistern perakaran kacang hijau terdapat bakteri Rhizotium yang dapat memfiksasi
nitrogen dari udara dan akar tunggai yang dapat masuk ke datam tanah yang iebih
dalam untuk menyerap unsur hara fosfor dan kalium dalam memenuni kebutuhan
harar.lya‘ Dengan demikian kekurangan akan unsur hara N, P dan K dapat

tertanggulangi untuk melakukan pertumbuhan tinggi, pertambahan jumiah daun dan
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nengisian biji berlangsung dengan sempurna. Lhniosintesis dapat bherlangsung
dengan baik uniuk menghasitkan karbohidrat, demiikian puia assimiasi beriangsung
urtuk menghasilkan protein dan asam nukieat dan sebagainya.

Kacang hijau dapat tumbuh d daeran yang curah huyjannya rendah
dengan memanfaatkan sisa — sisa kelembaban pada tanah yang diain dan
memanfaatkan sisa —sisa héra dari pemupukan ianaman sebelumnya, sehingga
cocok untuk tanah persawahan. Dari hasil percobaan menunjukkan bahwa
perlakuan kedalaman tanam 10 Cm memteiikan nasil tertinggi terhadap
pertambahan jumlah tangkai daun yang reiatif sama dengan kedalaman tanam 5
Cm. Diduga disebabkan bahwa pada kedalaman tersebut konsentrasi hara nitrogen
relatif tinggi sebagai akibat endapan hara nitrogen pada saat pemupuxan tanaman
sebelumnya. Perakaran kacang hijau mengalami harmbatan pada saat mencapai
kedalaman 15 Cm, dimana ketersediaan oksiger sangat minim menyebabkan akar
tidak dapat lagi bertumbuh dengan normal. Sehingga pada kedalamar. 15 Cm supiay
hara fosfor dan kalium fidak lagi mencukupi untuk pembentukar pclong dan
pengisian biji tidak berjaian deng‘an normal.

Hasii percobaan {(Gambar 3, 4, 5), menunjukkan bahwa kacang hijau
yang ditanam pada kedalaman tanam 5 Cm, memberkan kandungan nitrcgen daun,
akar dan biji yang lebih baik. Melaiui analisz jaringan tanaman, didapatkan
kandungan nitrogen daun sehesar 3,75 % dan melalui analisa tanan pada dua
lapisan di bawah lapisan olah terjadi peningkatan kandungan nitrogen. Dari

kenyataan tersebut di atas, menunjukkan bahwa periakuan kedalaman tanam pada



lahan sawah tidak berpengaruh nyata terhadap kondungan nitrogen pada bagian -
bagian kacang rijau, tetapi dapat meningkatkan kandungarn nitrogen dalam fanah.

Hasii percobaan (Gambar 6, 7, 8), menunjukkan bahwa kemapuan
kacang hijaul dalam memanfaatkan sisa hara fosfur pada lahan sawah, tidak
mamberikan pengaruh yang nyata terhadap kandungen fosfor daun, akar dan biji
kacang hijau. Berdasarkan hasil analisa tanah kandungan fosfor lebih dominan
berasal dari lapisan olah, yaitu sebesar 50,0 ppm dan di bawah lapisan olah hanya
17,25 ppm. Setelah dilakukan percobaan terjadi penuriinan. sehingga menjadi 9,00
ppm pada lapisan olah dan 13,50 ppm di bawah lapisan olah. Hal ini
mengindikasikan bahwa kacang hijau hanya marmpu menyerap hara fostor pada
lapisan olah secara optimal, sedang di bawah lapisan olah tidak demikian. Hal ini
diduga disebabkan oleh sistem perakaran kacang hiiau mengalami hamba:an dalam
melakukan pertumbuhan di bawah iapisan olah. Hal ini disebabkan oleh karena
kerapatan isi dan pori besar tanah yang sangat kurarig menyebabkan zkar kacang
hijau tidak mampu menyerap hara fosfor secara cptimal.

Ketersediaan fosfor dalam tanah sangat tergantung kepada sifat dan ciri
tanah. Fosfor yang sangat stabil di dalam tanah menyebabkan kelarutan fosfor
dalam tanah sangat rendah, yang konsekwsnsinya, ketersediaan fosfor bagi
tanaman relatif sangat sedikit, (M. Yusuf Nyakpa. dkk. 1983) Diungkapkan pula oleh
Hasan Basn (1988). bahwa kelarutan fosfor rdalam tanah dipengaruhi oleh
kemasaman tanah, wakiu, {emperatur dan bahar organik yang tersedia dalam

tanah.




Akibat kelarutan fosfor yang sangat rengah tersebut dan Kemasaman
tanah sawah tersebut. akar kacang hijau sulit menyerap fosfor karena kemampuan
akar kacang hijau dibatasi oteh keadaan tanah yang padat dan sangat sult ditembus
oleh akar di bawah lapisan ulan. Hal int yang dapat menyebabkan tidak tersedianya
fosfor dalam tanah, yaitu fosfor terfiksasi oleh tanah, dmana fosfor terikat cleh
senyawa Al, Fe atau Ca. Dengan demikian hara fosior tidak mampu memberikan
pengaruh yang nyata terhadap kandungan fosfor daun, akar dan biji kacang hijau
yang cenderung menurun dengan semakin bertar.Lahnya kedalaman tanam yang
diberikan.

Hasil percobaan (Tabel 2) dan (Gambar ¢ 10), menunjukkan bahwa
kemampuan perakran kacang hijau dalam memanfaatxan hasa kalium pada lahan
sawah tidak memberikan pengaruh nyata ternadap kandungan kalium daun, akar
dan biji kacang hijau. Berdasarkan uji BNT pada taiaf o 0,05 (Tabel 2), rnenunjukkan
bahwa kandungan kalum daun t'ertinggi dicapai pada kedalaman ianam 5 Cm.
Berdasarkan hasil sidik ragamnya, menunjukkan banwa kedalaman tanam
berpengaruh nyata terhadap kandungan kalium kacang hijau. Diduga bahwa pade
kedalaman tanam 5 Cm, kanduhgan kalium dalam tanah telah cukup untuk
memenuhi kebutuhan kacang hijau. Mengingat fungst kalium yang tergolong unsur
hara esensil dan mikro bagi tanamaﬁ. Unsur hara kalium pada kedalaman tanam 5
Cin telah mencukupi untuk paerkembangan dan peitumbuhan kacang hyjau tetapi
belum mencukupi untuk pengisian biji. Hal ini dilihat paua Tabel 2 dan Gainbar 9
menunjukkan bahwa kandungan kalium pada deun dan akar tertinggi dicapai pada

kedalaman tanam 5 Cm, sedang kandungan kalium pada biji tertinggi dicapai pada



kedataman tanam 10 Cm. Berdasarkan analisa tanah, bahwa terjadi peningkatan
unsur hara kalium pada lapisan olah maupun di bawah lapisan olah sesudah

percobaan.

Jaqung

Jagung merupakan tanaman yang tdak rmembutuhkan persyaratan
tanah yang tajam, karena tanaman ini dapat ditanam hampir semua macam tanah.
Walaupun demikian masih ada peru diperhatikan, seperii kandungan unsur hara
tanah, Phtanah drainase dan aerase tanah serta cahaya matahari. Hasii percobaan
(Gambar 11, 12) dan (Tabel 3), menunjukkan bahwa penanaman jagung pada
kedalaman tanam 10 Cm memberikan rata — rata tinggi jagung yang terbaik, tetapi
tidak berbeda nyata dengan periakuan 15 Cm dan 5 Cm. Jumiah daun menunjukkan
bahwa perlakuan kedalaman tanam 15 Cm memberikan pertarbahan iumlah daun
yang tertinggi, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 5 Cm yang relatif sama
dengan perlakuan 10 Cm. Sedang bobot biji kering jagung. perlakuan kedalaman
tanam memberikan pengaruh nyata. Hal ini diduga disebabkan oleh kemampuan
akar jagung masuk lebih dalam untuk menyerap air dan garam — garam mineral
uniuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan, khususnya fosior dan kalium yang sangat
penting dalam pengisian biji jagung.

Hasii percobaan (Ga?nbar 13, 14, 15), menunjukkan bahwa jagung yang
ditanam pada kedalaman tanam 15 Cm memberikan kandungan nitrogen yang
tertingg, dibandingkan dengan kedalaman tanam 5 Cm dan 10 Cim, ietapi tidak

berbeda nyata. Pada akar jagung, kandungan ndrogen fertingg: dicapai pada




kedalaman 5 Cm sampai pada kedalaman 15 Cm.

Keberadaan nitrogen daiam tanah sangat dipengaruhi oleh pemberian
pupuk nitrogen pada pertanaman sebeluimnya, mengingat sistem perakaran jagung
yang tidak dapat menfiksasi nitrogen dari udara. Meratanya kandungan nitrogen
dalam tanah disebabkan oleh karena adanya penggenangan pada lahan sawah
pada saat pertanaman padi, dimana tidak semua pupuk nitrogen yang diberikan
kepada padi diserap secara keseluruhan. Sebaliknya terjidi peresapan unsur hara
nitrogen pada saat penggenangan tersebut. Huian akan mernpengaruhi kandungan
nitrogen dalam tanah sesuai dengan ketinggian tempat. Aliran permukaan akan
menimouikan erosi pada permukaan tanah yang biasanya mempunyal kandungan
nitrogen yang cukup tinggi, (M. Yusuf Nyakpa, dkk, 1988).

Hasil percobaan (Gambar 16, 17, 18}, msnunjukkan bahwa jagung yang
ditanam pada kedalaman tanam 5 Cm yang relalif sama dengan kedaiaman tanam
15 Cm memberikan kandungan fosfor daun yang tertinggi, dibandingkan dengan
kedalaman tanam 10 Cm. dan jagung yang ditanam pada keaalaman tanam 10 Cm
memberikan kandungan fosfor akar yang tertinggi, dibandingkan dengan kedalaman
tanam 15 Cm dan 5 Cm. Sedang kandungan fosfor biji tertinggi dicapai pada
kedalaman tanam 5 Cm yang relatif sama dengan kedalaman tanam 10 Cm,
dibandingkan dengan kedalaman tanam 15 Cm, tetapi semuanya tidak berbeda
nyata. Keberadaan fosfor yang tinggi dan merata dalam tanah, pada kedalaman

tanah 5 Cm sampai pada kedalaman 10 Cm, tetepi tidak mampu diserap oleh akar

'
a



jagung, walaupun menurut analisis kandungan hara tanah sesudah percobaan pads
dua lapisan (Lapisan olan dan.dibawah lapisan olah} mengalami penuiunan yang
signifikan, tetapi periakuan belum mampu mernperkan pengaruh yeng nyata
terhadap kandungan fosfor bagian - bagian batang jagung. Hai im  diduga
disebabkan keadaan tanah sawah yang masam dan sistemn perakaran jagung yang
tidak mampu menyerap unsur hara fosfor karena terjerap oieh unsur hara lain.

Hasil percobaan (Gambar 19, 20) dan (Tabel 4), menunjukkan bahwa
kemampuar perakaran jagung dalam menyerap unsur hara kalium pada lahan
sawah, tidak memberikan pengaruh nyata terhacap kandungan kalium daun dan biji.
Berdasarkan hasit uji BNT pada taraf o 0,05 (Tabel 4), menunjukkan bahwa
kandungan kalium akar jagung tertinggi dicapai gada kedalaman tanem 5 Cm,
dibandingkan dengan kedaiaman tanam 10 Cm dan 15 Cm, tetapi tidak berbeda
nyata. Diduga bahwa ketersediaan kalium dalam tanan cukup tinggi, ftetapi tidak
diikuti oleh ketersediaan unsur hara lain, sehingga unsur hara lain menjaai fakior
pembatas bagi kandungan kalium jagung.

Hasil analisa kandungan hara tanah pada dua lapisan, ditemukar
adanya peningkatan kandungan nitrogen dalam tanai, Hal ini disebabkan oleh
karena penanaman kacang hijau yang mempunyai kemampuan untuk memfiksast
nirogen dari udara, sedang peningkatan hara kalium dalam tanah diduga
dissbabkan adanya pelapukan senyawa — senyawa mineral dan garam - garam
yang mengandung kaiium dan kemampuan Xacang hijau untuk mendaur ulang

kalitm dibawah lapisan olah.
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Terjadinya penurunan kandungan fosfor dalam tanah, disebabikan oleh
pemanfataan hara fosfor oleh tanaman yang kemudian tersimpan pada bagian —
bagian tanaman dan tercuci oleh air hujan. Dikemukakan olah Hasan Basri (1988),

bahwa kehilangan fosfor disebabkan oleh karena terangkut tanaman, tercuci dan

tererosi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hast percobaan yang tolan dilaksanakan. inaka dapat

disimptilkan sebaga: benkut .

1. Penanaman kacang hijau pada kedaiaman tanam 5 COm, berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, pertambahan tangkai daun. oobot biji kenng dan
kandungan N, P dan K pada daun, akar dan biji kacang hijau.

2. Penanaman jagung pada kedalaman tanam 15 Cm, berpengaruh baik terhadap
tinggi tanaman, jumiah daun, bobot biji kering dan kandungan N, P dan K pada

daun, akar dan biji jagung.

Saran — Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka disarankzn dalam
menaikkan hara nitrogen dan kalium tanah serta pemaniaaian sisa hara fosfor di
lahan sawwah clianjurkan menggunakan kedalaman 5 Cm untuk kacang hijau dan
15 Cm untuk jagung, khususnya pada tanah sawah Balai Sertifikat Bemh Tanaman

Pangan dan Hortikultura Vi Maros, Kabupaten Maros.
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Gambar l.empiran 1. Denah Percobaan di lapangan.

Keterangan :

K

3]

Tanaman Kacang Hijau
Tanaman Jagung
Kedalamarn tanam % Cm.
Kedalaman tanam 10 Cm.

Kedalaman tanam 15 Cny.

43




44

Tabel Lampiran 1a. Rata — Rata Tinggl Kacanj tHjau rada Berbaga Tingkat
Kedalaman Tanam (Cm)

———— e m——————_1 = ¢ [ = w1 et n i e - ——- —— - - R, e — e

Ulangan
Perlakuan i _ Total Rata-- Rata |
! ; ; . ; i
| I il '_ :
p— T | :ﬂ--.,..._ R —
T1 4500 ' 3940 ' 3600 ! 120,40 | 40,3
T2 4270 | 4645 | 4760 | 23858 | 45,58
T3 | 5550 | 5550 | 4270 | 14870 4557
i l ! i
| ; — T
Total . 142,20 | 136,36 | 126,30 | 404,85 : 4509
i ! i ! i

Tabel Lampiran tb. Sidik Ragam Tinggi Kacang Hiiau Pada Berbagai Tingkat
Kedalaman Tanam.

B T T |
! oy
SK OB K| KT FH o Tebel
| | | | 0,05 | 001
? !
K elompok 2 341200 21,5600 ! - .o
Ferlakuan 2 12248400 | 1123200 ©71 | 694 18,00
I !._
Acak 4 16245400 155.14oai |
i |
| |
Total 8 892.3000 | i

KK=2771% in = Tidak Berpengaruh Nyata
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Tabel Lampiran 2a. Rata - Rata Tinggi Jagung Pada Berbagai Tingkat
Kedalaman Tanam (Cm)

Ulangan 'I |
Perlakuan y ; Toal ‘ Rata - Rata
N N | N | B 1
T1 © 120,80 | 114,60 | 113.20 : 348,80 i 116,20
T2 156,00 | 122,60 | 101,60 i 380,20 | 126,73
T3 | 149,60 { 117,80 ; 102,20 | 369,59 123,20
Total l 426,40 355,00 317,00 | 1098.40 | 122,04

Tabet Lampiran 2b.  Sidik Ragam Tinggi Jagung Pada Berbagar Tingkat
Kedalaman Tanam.

! S i

_ i | | -
SK - N S S e

005 | 001

Kelompok 2 20867000 102838001 - 1 . i .
Pertakuan "2 11724300 | 862600 ; 094tn . €94 - 18,00
Acak 4 . 6484500 @ 162.1100 |

Total '8 28775800

rK=1043 % in = Tidaxk Berpengarsh Nyata




46

Tabel Lampiran 3a. Rata — Rata Jumiah Tangkai Daun Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

o |
: Ulangan _ |
Perlakuan | _ ? Tota! Rata - Rata
| Wl ow |
. I -
T4 14| o2 | 13 39 | 1300
T2 | 12 12 11 35 | 11,67
T3 I 42 | 12 13 37 12,33
| | | " T
Total | 38 | 36 37 111
| | |

Tabel Lampiran 3b.  Sidik Ragam Jumiah Tangkai Daun
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

l " |
sk | DB JK KT i FH el
| 't 005 | 0,01
1 |
Kelompok 1 07600 | 0,3400 | . -
Perlakuan 2 26700 | 13400 | 2,0000tn | 694 | 18,00
|
Acak 2 26600 | 06700 | |
% |
Total 5 6,0000

KK =6,64 % tn = Tidak Berpengaruh Nyata



Tabel Lampiran 4a.

Rata — Rata Jumlah Daun Jagung Fada Berbegai Tingkai

Kedalaman Tanam

I ;
' Utangan i
Pedakuan - : Total Rata — Rata
! i
S R
T 13 13 14 40 13,33
T2 15 13 12 1' 40 13,33
T3 14 14 | 13 | 41 13,67
S i | - _
Total 42 | 40 39 l’ 121 13,44
]. a

Tabel Lampiran 4b.

Sidik Ragam Jumiah Daun Jagung Pada

Kedalaman Tanam.

Berbagai Tingkat

. r
sk | D8 Ko KT Fi F 1abel
| l - 005 ! 001
i ! : T
Kelompok P2 1,5500 } 0,7800 | - - -
| | |
Perlakuan 2 | 02200 | 04100 | 0,1000in | 6,94 | 18.00
Acak 4 | 44500 |
i ! !
i | —r
Total | 8 6.2200 | '

KK= 7,84 %

in = Tidak Berpengaruh Nyata




Tabel Lampiran 5a.

4

8

Rata — Rata Bobot Biji Kacang Hijau Pada Berbagai Tingkat
Kedalaman Tanam (g / pohon)

Ulangan ‘
Perlakuan B T — Total ! Rata-—Rata

| R \

T1 1567 | 1393 | 19.15 4875 l 16,25

T2 092 | 1132 | 1277 33,38 i 1113
. i

T3 1248 | 1248 | 1335 | 36,35 } 1229
| |

Total 3599 | 3773 | 4527 | 11899 | 1322 |

j i i

Tabel Lampiran 5b.

Sidik Ragam Bobot Biji Kacang Hijau Pada Berbagai Tingkat
Kedalaman Tanam. (g / pohon)

T ]
SK DB JK KT FH F T‘labe'
0,05 . 0,01

Kelompok 2 16,2200 ;| 8,100 - - -
Periakuan 2 43,3000 | 21,6500 . 12,81+ 6,94 18,00
Acak 4 86,7700 1,6800

!

i |

|

Total t 8 €6,2900 i :

KK=9,83 % * = Berpengaruh Nyaia
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Tabel Lampiran 6a.  Rata — Rata Bobot Biji Kering Jagung Pada Berbagai Tingkat
Kedalaman Tanam ( g / pohon)

|_ ,!
Ulangan i
Perlakuan I | P Total . Rata-—Rata
| | |
I T | T N (1 ‘
! !_ !! i
T | 7350 | 5620 | 7812 | 207.82 | 69.27
T2 80,52 1 7370 | 9016 ' 24438 81,46
T3 | 60,85 | 5885 | 81,12 . 20082 86,94
j j 5 :
5 a | T
Total | 214,87 | 18875 | 24940 | 85302 | 79,22
| i ' H
! ' I i

_ H —_

Tabel Lampiran 6b.  Sidik Ragam Bobot Biji Kering Jagung Pada Berbagai
Tingkat Kedalaman Tanam (g / pohon)

T 7 —
sk | o | ., | KT . FH F Tabel
| - 005 0,01
' ! ;
Kelompok 2 | 817,0000 isoa.soooi - . | -
5 ; q .,
Perlakuan 2 | 3647900 i182‘4000;i 2.0700 * 1 694 . 18,00
Acak 4 | 90,4400 ] 22 6100 [ 1 :
— T
Total i 8 1072,2300 ‘ | ;. !
] !
] : { I i

KK= 6,00 % * = Berpengaruh Nyata




Tabe! Lampiran 7a.
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Rata — Rata Kandungan Nitrogen Daun Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

- -

} Ulangan :. i
Perfiakuan B : Total | Rata-Rata
{ 1 B !
| ! |
| | | I | t
| | E
T 34 38 | 7.20 | 3,60
| |
f
T2 35 | 35 | 7.00 350
1 l
T3 3.4 i 3.4 | 6,80 2,40
| | ]
Total 03 | 107 | 2100 3,50
i !

Tabel Lampiran 7b.

Sidik Ragam Kandungan Nitregen Daun Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

SK DB K KT [ FH - Tabet
: | 005 | 001
| i
Kelompok 1 0,0267 0,0267 - - -
Perakuan 2 0,0400 0,0200 0. 7491 tn 19,00 | 99,00
Acak 2 0,0533 0.,0267
_ N
Total 5 | 0,1200 |
|
KK= 467 % tn = Tidak Berpengaruh Nyata




Tabel Lampiran 8a.

Rata — Rata Kandungan

51

Nitrogen Daun Jagung Pada

Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

1 [ ]
Ulangan "
Perlakuan 1 Total Rata — Rata
I i |
| F
T t 2.8 i 27 l 5,50 275
T2 } 2.1 % 26 t 4.70 235
; i
T3 ‘ 3.2 l[ 3.1 i 6,30 ; 315
n ! : ! |
! | _'i :
Total i 8.1 | 84 | 16,50 | 2,75
1 'a | _

Tabel Lampiran 8b.

Sidik Ragam Kandungan Nitrogen Daun Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

| T
I i
| |
SK DB | JK | KT | FH F Tabef
fﬁ C.05 | 0,01
! 5 i !
Kelompok .1 00150 00150 F - - L
: : ' ; i
Perakuan |2 | 08400 | 03200 53233t 1900 9900
' ! ! I |
Acak L2 | 01200 | 00600
! 5
| T —
Total . 5 . 0775

KK= 0,1309 %

i = Tidak Berbeda Nyata



Tabel Lampiran 9a.
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Rata - Rata Kandungan Nitrogen Daun Jagung Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

: Ulangan
Perakuan | Total - Rata-Rata
A N —
T 2.1 20 . 4.10 | 2,05
T2 | 2.8 29 570 | 2,85
T3 20 ¢ 28 . 48 240
Total , 6,9 7.7 i 14,60 i 7.30

Tabel Lampiran Sb.

Sidik Ragam Kandungan Nitroger Daun Jagung Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

i ! T '
SK 0B | K KT FH e
l | 0,05 | 0,01
) !_
Kelompok 1| 00150 | 00150 | - A l\ ;
Perlakuan 2 0.1033 | 00517 | 1.1489tn | 19,00 | 99,00
Acak 2 0,0900 | 0,0450
Total 5 0,2083
KK = 6,0265 % tn = Tidak Berpengaruh Nyata




Tabel Lampiran 10a.

Rata — Rata Kandungan Mitrogen

Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

Akar Jegung Pada

Ulangan
Perlakuan S Total Rata - Rata
| Il
™ 21 20 410 2,05
T2 28 29 570 2,85
T3 2,0 28 4,80 2,40
Total 6,9 7.7 14,650 2 43 \
|
\\q\

Tabel Lampiran 10b. Sidik Ragam Kandungan Nitrogen Daun Jag ng-,

Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

PuSl"‘

SK DB JK KT FH F Tabel
0,05 | 0,01
Kelompok 1 0,1066 0,1066 - & | =
Perlakuan 2 06433 | 03217 | 2,8800tn | 19,00 | 99,00
Acak 2 02234 | 01117
Total 5 0,9733 |

KK= 13,7351 %

th = Tinak Berpengaruh Nyata

.'t"



Tabel Lampiran 11a.
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Rata — Rata Kandungan Nitrogen Biji Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

| |
Ulangan | l
Perakuan | . | Total i Rata- Rata
| | |
| i | ! |
| | ! |
T1 3.9 ’ 3.6 i 7.50 | 375
|
T2 36 34 7.00 3,50
T3 35 39 746 370
Total 10 109 21,90 3,65

Tabe! Lampiran 11b.

Sidik Ragam Kandungan Mitrogen Biji Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

i | ! [ [
| r i i
i | ' ’ ! o
SK DB | JK | KT | FH 12
| | | 005 | 0,01
! | ‘-
Kelompok 1 ' 0,00017 . 0,0017 - - i -
Perlakuan 2 | 00700 | 00350 | 048812 | 19,00 I 99.00
Acak L2 0,433 | 00717 | \
| | | ]
! .’
Total 5 | 02150 | I
! 3
KK= 7,3361 % tn = Tidak Berpengaruh Nyata




" Tabel Lampiran 12a.
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Rata — Rata Kandungan Nitrogen Biji Jagung Pada Berbaga
Tingkat Kedalaman Tanam

|
Ulangan \
Perakuan o o Total Rata — Rata
| !
1 ! I l_
| |
T1 29 1 29 5,80 2,90
:
T2 2,8 l 2.8 } 5,60 2,80
T 2.8 i 28 5.60 2,80
|
l l
Total 8,5 l 85 | 17,00 2,88
i

Tabe! Lampiran 12h.

Sidik Ragam Kandungan Nitrogen Biji Jagung Pada Berbagai
Tingkat Kedalaman Tanam.

-
SK 0B JK KT FH F Tabel
005 | 0,01
Keiompok 1 0 0 - . -
Perdakuan 2 0,0133 0,0067 0,0067 tn 19,00 | 99,00
Acak 2 0 0

tn = Tidak Berbeda Nyata
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Tabel Lampiran 13a. Rata — Rata Kandungan Fosfor Daun Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

| | |
Ulangan ! |
Perlakuan oy e _____E Total Rata - Rata
H
. i i
- ; ‘ I :. -
1 | T
T1 . o008 | 009 0.17 | 0.09
i i i i
T2 ' o1 ! o015 | 0.29 0.15
| | i
T3 L 0,16 ! . 012 | 0,28 g. 9,14
! | . |
[ | P
Total I 038 | 036 | 0,74 I 0,13
| | |

Tabel Lampiran 13b. Sidik Ragam Kandungan Fosfor Daun Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

? i T ]
| : : .
| | | 5 :
SK o | . | kT | Fn o Yand
| | | 0,05 0,01
] ! | i
Kelompok . 0 0 - - -
| | | .; |
Perlakuan 2 ! 00044 | 00022 | 44000tn | 19,00 | 99,00
Acak I 2 | oooo9 | 00005 !
! 5 |
| |
Total i 5 | 0,0027 | |
| } !

KK = 17,6485 % : in = Tidak Berpengaruh Nyata




Tabel Lampiran 14a.

57

Rata ~ Rata Kandungan Fosfor Daun Jagung Pada Berbagai
Tingkat Kedalaman Tanam

| |
i Utangan i |
Perlakuan % _ ' Total | Rata- Rata

| | |
| | | ! '1 'i
! ¥

T1 | 01 | 0786 | 0,32 “ 0,16
§ !

T2 1 0,11 017 | 0.28 [| 0,14

T3 | o014 017 0,31 f 0,16
| _

Total 1 0,41 0,50 0,91 6,15
i

Tabel Lampiran 14b.

Sidik Ragam Kandungan Fosfor Daun Jagung Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

| ]
SK DB K KT 5 - F Tabel
005 | 0,01
Kelompok 1 00014 | 0,0014 } ] )
Ferakuan 2 0.0005 | 00003 | C,7500tn | 19,00 | 99,00
Acak 2 0,0008 | 00004 |
Total 5 0,0027

KK = 0,1305 %

tn = Tidak Berbeda Nyata
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Tabel Lampiran 15a. Rata - Rata Kandungan Fosfor Akar Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

Ulangan
Perakuan . Total i Rata—Rata
I ! ‘
T1 013 | 014 [ 0,27 | 0,14
T2 o0 0,09 1| 0.19 0,10
K 009 | 010 | 0,19 | 0,10
Total 0,32 033 | 0,72 0.12
|

Tabel Lampiran 15b. Sidik Ragam Kandungan Fosfor Akar Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

.
!
SK ' pB JK KT ¢ FH F Tabel
| | 005 | 001
l .
Kelompok | 1 0 o L - -
| i
Perakuan I 2 00022 | 00017 | 11.0000in | 19.0C | 99.00
Acak |2 | 00001 | 00001 '
Total | 5 | 00023 | |
- } ! u,
KK = 0,0883 % tn = Tidak Berpengarun Nyata




59

Tabel Lampiran 16a. Rata — Rata Kandungan Fosfor Akar Jagung Pada Berbagai
Tingkat Kedaiaman Tanam

: 1' Ulangan _\. '
Periakuan | : i Total i Rata—Rata
| ' '
! | . 1 | _
) .. - - - B
T4 ll 0,13 i 0,09 i 0,22 ,. 0,11
. ].
T2 ‘i 0,14 012 0,26 ! 0,13
T3 ! 0,12 042 ! 0,24 9,12
i H 4 !
| ! |
| | I 0,72 ‘, 0,12
'= l

Total 0,39 ‘ 0,33

Tabel Lampiran 16b.  Sidik Ragam Kandungan Fosior Akar Jagung Pada Berbagai
Tingkat Kedalaman Tanam.

=7 T
F T,
SK DB K KT FH F.1 abel
i
| ops | oo
Kelompok 1 0,0006 | 0,0006 - Co -
Perakuan 2 0,0004 | 0,0002 | 1,0000tn | 1900 | 99,00
Acak 2 0,0004 | 0,0002
- - !
| |
Total 5 0,0014 i

KK = 11,7851 tn = Tidak Berbeda Nyata
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Tabel Lampiran 17a. Rata - Rata Kandungan Fosfor Biji Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

] l
Ulangan l
Perlakuan e o Totai Rata - Rata
| | 1
T1 05 0.5 1.0 0.50
T2 04 04 0,80 | 0.40
T3 04 05 | 5.90 | 0.45
; —
Total 1,3 14 2,70 | 0,45

Tabel Lampiran 17b. Sidik Ragam Kandungan Fosfor Biji Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanar.

i
Cy
SK o8 JK KT FH F_ Tabel
0,05 | 0,01
Kelompok 1 0.0017 | 0.0017 ) S
Perlakuan 2 00100 | 0,0050 | 29412tn | 19,00 | 99,00
Acak 2 | 00033 | 00017
- | —
Total i 5 0,0150 :
i

KK = 89,1625 % tr = Tidak Berpengarun Nyata
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Tabel Lampiran 18a. Rata — Rata Kandungan Fosfor Biji Jagung Pada Berbagai
Tingkat Kedalaman Tanam

H i
f Ulangan ' ,
Perlakuan ‘ ) B Total | Rata- Rata
| | |
| s L
| { T
T | 0.6 | 03 | 0,90 0,45
| ! !
T2 03 1 0s 0.90 0.45
3 03 . 04 0,78 0.35
Total 12 13 2,50 | 0,41
|

Tabel Lampiran 18b.

Sidik Ragam Kandungan Fosfor Biji Jagung Pade Berbagai
Tingkat Kedalaman Tanam.

SK DB | JK | KT | FH ~—Flghel
| ]' ! | 005 4o
Kelompok 1 00016 | 00018 l - . ; .
Perakuan |2 00133 | 0,0067 | 0,1435tn | 19,00 [ 99,00
Acak 2 | ooesa | o067 ]l ’l
Total 5 0,1083 E |

KK= 51,8603 %

tn = Tidak Berpengaruh Nyata
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" Tabel Larpiran 19a. Rata — Rata Kandungan Kalium Daun Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

Ulangan | |
Perlakuan ] - o Total Rata — Rata
{ Il
T9 1,70 1,80 3,50 175
T2 1.20 1,45 _ 25 1,33
T3 147 1,60 .- 3,07 P 1,54
Total 4,37 4,85 9,22 1.54

Tabel Lampiran 19b. Sidik Ragam Kandungan Kalium Daun Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

SK DB JK KT FH F Tabel
005 | 0,01
Kelompok 1 00,0384 0,0384 - - f -
]
Periakuan 2 0,1806 | 0,0903 | 282188* | 19,00 | 99,00
l |
Acak 2 00063 | 00032 | ]
|
l
Total | 5 0,2253 l |
' [
.'= z

KK= 36733 % * = Berpengaruh Nyata




63

Tabel Lampiran 20a. Rata — Rata Kandungan Kaliurn Daun Jagung Pada Berbagai
Tingkat Kedalaman Tanam

| t
Ulangan 5
Perlakuan ] Total | Rata - Rata
t
I i
T {175 1 140 | 3.15 1,58
T2 220 1,30 3.50 | 1,75
T3 | 145 | 230 | 475 | 2,38
!
r |
Total 640 | 500 | 11,44 i 1,90
:5 .l |

Tabel Lampiran 20b. Sidik Ragam Kandungan Kalium Daun Jagung Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanan.

| N
[

y T
sk | o8 JK KT | FH F Tabel
' | | 0,05 | 001
1 !__ .
Kelompok I 01744 | 01744 - - -
Perakuan 2 | 05552 | 02776 | 18311tn | 12,00 | 99,00
Acak 2 03031 | 0156 |
Total 5 1,0327 | | |

KK = 20,4570% tn = Tidak Berpengaruh Nyata
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Tabel Lampiran 21a. Rata - Rata Kandungan Kaium Aka’ Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam

Ulangan i _E
Perlakuan 1[ ~ . Total i Rala— Rata
| _!
[ I | i
| ! i
T i 175 ! 1.65 3,40 1,70
.l !
T2 | 1,75 145 | 3,20 1,60
|
T3 5 1,50 P 145 2,95 ! 148
i |
]
Total 1| 500 455 | 9,55 | 1,59

Tabel Lampiran 21b. Sidik Ragam Kandungan Kalium Akar Kacang Hijau Pada
Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

;
|
SK DB K KT FH F Tabel
n 005 | 001
—
Kelompok 1 0,0338 | 00338 | - . .
Perakuan 2 0.0509 | 00255 | 2,9310tnh | 19,00 | 99.00
!
Acak 2 0,0174 | 0,0087 -'
Total 5 0,1021

KK= 58541% tn = Tidak Berpengaruh Nyata
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Tabel Lampiran 22a. Rata — Rata Kandungan Kalium Akar Jagung Pada Berbagai
Tingkat Kedalaman Tanam

| Ulangan l
Pefakuan | __1 Total Rata — Rata

( | i |
|' I |l

T1 | 145 | 185 3.10 1,56
1 !

T2 L 220 | 230 | 4.50 | 225
: ! .i

T3 l 206 | 205 | 4,10 ! 2,05
'; —

Total i 5.70 6,00 11,70 j 1,95

Tabel Lampiran 22b.  Sidik Ragam Kandungan Kaiium Akar Jagung Pada Berbagai
Tingkat Kedalaman Tanam.

P i :
; | :
| i; |
SK DB UK | KT | FH £ Tabel
j_ G 0,05 0,01
‘. | ".

Kelompok 1 00150 : 00150 | - ] .
Pedakuan | 2 | 05200 | 02600 ; 52,000 : 19.00 | 99,00
! ] !-

Acak |2 . 00100 | 00050 |
| | :

Total 5 ] 05450 [- !

; 5 ’ i i

KK = 3,6262 % | * = Berbeda Nyata




Tabel Lampiran 23a.
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Rata — Rata Kandungan Kailium Biji Kacang Hijau Pada

Berbagai Tingkat Kedaiaman Tanam

Ulangan f
Perakuan ! Total | Rata-—Rata

| i | i | _
: ) T

T4 1,60 120 - 2,80 1,45
! '

T2 | 1,50 | 145 | 2,95 4.48
| : | |I

T3 1200 0 170 2,90 1,45

4,30 . 435 8,65 1,44

Total i

Tabel Lampiran 23h.

Sidik Ragam Kandungan Kalium Biji Kacang Hijau Pada

Berbagai Tingkat Kedalaman Tanam.

— | - S
SK DB K KT FH " Tabel
005 | 001
Kelompok 1 0.0004 | 0,0004 ] ] | ]
|
Perakuan 2 0,0059 0,0030 | 0,0292tn | 18,C0 l g9 .00
Acak 2 0.2058 | 0,1028
Total 5 02121 E '
i

KK = 22,2255 %

tn = Tidak Berpengaruh Nyata



Tabel Lampiran 24a.
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Rata — Rata Kandungan Kalium Biji Jagung Pada Berbagai

Tingkat Kedalaman Tanam

!

Ulangan l
Perakuan e Total | Rata--Rata
I l
1 il
T4 2.00 | 220 l 4.20 2.10
T2 2.00 210 | 4.40 | 2.05
|
T3 2,20 2,20 4,40 1 2.20
B |
Total 6,20 6,50 12,70 { 242

Tabel Lampiran 24b.

Sidik Ragam Kandungan Kalium Biji Jagung Pada Berbagai

Tingkat Kedalaman Tanam.
l T
SK | DB JK KT } FH FT?be'
I I 0,05 | 001
! 1 !
Kelompok P | 0.0150 | 0015 L - -
| i _ ]
Perakuan 2 ;00233 | 00117 | 2,3400tn | 19,06 ; 99,00
Acak 2 | 00100 | 0,0050 |
é |
| T
Total 5 11,0483 ;
KK= 3,3406 % tn = Tidak Berpengaruh Nyata



Tabel Lampiran 25. Analisa Kandungan Hara Pada Dua Lapisan Tanah.

68

e —

Sebelum Percobaan

1

Sesuydah Percobaan

Sampel Tanah i _
N P K (meq/ N P K
(%) | (ppm) | 100mg) | (%) | (ppm)_| (PPM)
|
Lapisen Olah 0,14 | 50,03 0.91 0,36 9,00 ' 14,50
Di Bawah Lapisan Olah 0,45 1 17.25 0.55 0,24 4350 : 18,00




